ion (SEANAFE)

ion (INAFE)

Universitas Lampung (UNILA)

4 @
B ik Kk PnB o d RS

* e

donesia Network for Agroforestry Educat

el
q
0
3
=
w
&
S
o
&b
<
Suq
&
-
£
]
=
s
=
w
<
7
&
]

RN

ini tanpa encantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentinoan pendidikan, penelitic -, penulisan Rarya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan an yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan me 1yak sebagian atau s-'uruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




*gd| Wizt bduny undodo ¥njuag WB|OP IUl SN DAIOY YNIN[as N0 UBIBRYSS FoAungIadWBLW UDP UBHWNWNBUSW BUDID|I] °T

*dd| 40fom BupA unbbuuaday unyibniaw yopij undiznbusd °q

‘yojosow hjons uphpful} NI Y14y upsijnuad ‘uptodo] upunsniuad ‘Yoiwl PAILY upsinuad ‘ubijieuad ‘Ubyipipuad ubbunuaday Hynjun bAuby undiynbuad ‘o

:1aquins upYIngaAUAL UDP UBLINJUDIUALW DAUD] 1UI SIjN3 PAINY Yninjas hbjo upibogas diznbuau BupIoji °L

Buppun-6uppun 1BUNpUIIQ LIdID HOH

PROSIDING
PENELITIAN-PENELITIAN AGROFORESTRI DI INDONESIA

®

ISBN 978-979-18755-8-5

Editor:

Afif Bintoro
Budiadi
Budi Sulistiyawan
Christine Wulandan
Leti Sundawati
Nurheni Wijayanto
Rommy Qurniati

(1060g ueluepad nysul) gdi Mijiw eydid yeH

Disclenggarakan oleh :

Universitas Lampung (UNILA)
The Southeast Asian Network for Agroforestry Education (SEANAFE)
The Indonesia Network for Agroforestry Education (INAFE)

BANDAR LAMPUNG, SEPTEMBER 2009



*gdI u1zi bdupy undodo Ynjuaq WB[OP Ul SN DALY Yninjds NDIO UBIBYRS YoAUDGIRdWBLW UDP UBHWNWNBUIW BUBID|I] T

*dd| 40fom BupA upbbuuaday unyibniaw yopiz undipnbusd °q

‘yojpsow h3ons upnplul} NP YijY ubsijnuad ‘upiodp| upunsnAuad ‘Yoiw|l PAIBY upsijnuad ‘upiiPuad ‘ubyipipuad ubbuiguaday Yyniun pbAuby uondiznbuad ‘O

:13qUINS UDYINGSAUSLU UDP UBHWNJUBIUIW BAUDY Ul SI|N3 PAIDY YNnIn[as oo upibogas dignbuau BunIo|Iq ‘L

Buppun-6uppun 1BUNpUIIQ LIdID HOH

Katalog Dalam Terbitan : Perpustakaan Nasional RI

® PROSIDING
PENELITIAN-PENELITIAN AGROFORESTRI DI INDONESIA
TAHUN 2006—2009

ISBN 978-979-18755-8-5

Diterbitkan Oleh :
Penerbit dan Percetakan
Lembaga Penelitian Universitas Lampung

(1060g ueluenad nysul) gdi Mijiw eydid yeH

Dipublikasikan tahun 2009

@)
Q

O

Cara Pengutipan :
Ha} Kaskoyo. 2009. Potensi Hutan Rakyat dan Kontribusinya terhadap

P@apatan Masyarakat di Desa Bumi Arum Kecamatan Pringsewu Kabupaten
Pringsewu. Prosiding Penelitian-penelitian Agroforestri di Indonesia Tahun
20 2009. ISBN 978-979-18755-8-5. Bandar Lampung. Indonesia.

AlISIaAIUN |edn)



*gd| Wizt bduny undodo ¥njuag WB|OP IUl SN} DAIOY YNIN[as N0 UBIBRYS FoAungIadWBLW UDP UBHWNWNBUSW BUDID|I °T

*dd| 40fom BupA upbbuuaday unyibniaw yopij undiznbusd °q

‘yojosow hjons upnpful} N3O Y14y upsijnuad ‘uptodo| upunsniuad ‘Yoiwi PAILY upsinuad ‘ubiieuad ‘Ubyipipuad uobbunuaday Hynjun bAuby undilnbuad ‘O

:1aquins upYINgaAUAL UDP UBYLNJUDIUSLW DbAUD] 1UI SIjN3 PAINY Yninjas hbjo upibogas diznbuau BupIoji °L

I

Q

bog

0

o] L

Q

9

§

o

[

=

Q

S KATA PENGANTAR
] T

a 2

gsmlamuag)ikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Q &

sagroforestg_ harus dipromosikan dan diimplentasikan secara luas di Indonesia sebagai solusi untuk
pemanfaatan lahan yang berkelanjutan dan strategi adaptasi perubahan iklim. Sampai saat ini,
informasi pgnelitian yang tersedia dibidang agroforestri yang ditulis oleh dosen dan peneliti di
Indonesia Mlasih minim. Berdasarkan kondisi tersebut di atas, Universitas Lampung bekerjasama
dengan Jazingan Pendidikan Afgroforestri di Indonesia The Southeast Asian Network for
Agroforest%/ Education (SEANAFE), dan The Indonesia Network for Agroforestry Education
(INAFE) Derkepentingan untuk menyusun prosiding hasil penelitian agroforestri dan
menyebarly#skan ke pihak-pihak yang berkepentingan di Indonesia.

Diharapka%,bahwa penerbitan prosiding ini dapat berguna untuk semua pihak dan dapat digunakan

sebagai dasar untuk merekomendasikan penelitian agroforestri lanjutan dan relevan untuk

mengatasi Jkemiskinan, perubahan iklim, dan masalah lingkungan lainnya di Indonesia.
B -

Wassalamsoiblaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Bandar Lampung, Septe

/\\Prof. Dr. H. Sugeng P. Harianto, M.S.

Rektor Universitas Lampung,
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Penﬂlsunan prosiding ini merupakan salah satu kegiatan The Indonesia Network for
GAgroforestry Education (INAFE) dalam rangka memenuhi tujuan pokoknya yaitu memfasilitasi
Seningkatan kualitas pendidikan bidang agroforestri dan pengelolaan sumberdaya alam secara
Fterpadu. INAFE merupakan jaringan kerjasama pendidikan agroforestri yang didirikan pada tahun
£1999 oleh fakultas-fakultas kehutanan/pertanian dari Institut Pertanian Bogor (IPB), Universitas
“Brawijawa-(UB), Universitas Gadjah Mada (UGM), Universitas Lambung Mangkurat (UNLAM),
3 niversitas’ Lampung (UNILA) dan Universitas Mulawarman (UNMUL). Saat ini INAFE
Sberanggotdkan 25 perguruan tinggi yang memiliki perhatian terhadap pemulihan kualitas
Qlingkungan melalui integrasi budidaya pohon dengan tanaman pertanian, perikanan atau peternakan.
SOleh seb%n itu, cakupan dan bidang kerja INAFE cukup luas meliputi fakultas-fakultas atau
g]umsan-jlﬁ'usan kehutanan, pertanian, peternakan, perikanan, kedokteran hewan, biologi dan
@lainnya. 3

Prosiding ini merupakan kumpulan hasil penelitian agroforestri yang dilakukan oleh anggota-
anggota INAFE dalam kurun waktu 2006-2009 dan berisi berbagai hasil penelitian yang mencakup
baik aspe¥ biofisik agroforestri maupun aspek sosial ekonomi. Diharapkan prosiding ini dapat
mcmpcrk:gva khasanah pengetahuan agroforestri dan mendukung penyediaan bahan ajar untuk
pengajar @an mahasiswa, serta dapat menjadi bahan masukan bagi praktisi agroforestri serta para
pengambikkeputusan baik di tingkat daerah maupun di tingkat pusat.

Penghisunan prosiding ini mendapat dukungan dana dari The Sweden International
Developmgnt Agency (SIDA) melalui The World Agroforestry Centre (ICRAF) dan The Southeast
Asian Neswork for Agroforestry Education (SEANAFE) yang merupakan induk organisasi INAFE.
Untuk itukami mengucapkan terima kasih kepada SIDA, ICRAF dan SEANAFE atas bantuannya
sehingga Prosiding ini dapat diterbitkan. Selain itu kami mengucapkan terima kasih kepada
Dr. J.C. Fémandez sebagai Technical Advisor SEANAFE yang telah memungkinkan diterbitkannya
prosiding=ini. Kepada seluruh penulis dan kontributor prosiding ini diucapkan terima kasih atas
kerjasamanya.

Akhimya, kami berharap prosiding ini dapat bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan dan
pendidikan agroforestri di Indonesia.

September 2009

Editor
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENDORONG PENGELOLAAN LANSKAP
AGROFORESTRI DI DAERAH ALIRAN SUNGAI
KARANG MUMUS, KALIMANTAN TIMUR
(Driving Factor Analysis of Agroforestry Landscape Management
' in Karang Mumus River Basin, East Kalimantan)

Penny Pujowati” Hadi Susilo Arifin” Wahju Qamara Mugnisjah”
" Staf Pengajar Jurusan Agroekoteknologi Faperta Unmul, Jin. Pasir Balengkong Unmul Samarinda,

pjwati@yahoo.co.id
DStaf Pengajar Departemen Arsitektur Lanskap Fakultas Pertanian IPB

ABSTRACT

Buppun-budputbunpulig LIdID HoH
eydio yeH

Karang f\gqmus river basin zone covering 32,196.3 ha is river basin in East Kalimantan is
classified 4s higher level of damage with first priority. At present there is 9,106 ha marginal area in
the river l@sin Aim of this research was to evaluate and analyze driving factors for agroforestry
landsc apeamanagement in Karang Mumus river basin. Research conducted in Karang Mumus river
basin, a p@rt of Mahakam Hilir sub watershed For that aims, we employed spatial and temporal
analysis, l@nd suitability evaluation, social-economics and policy analysis. The evaluation resulted
land suitability for several land utilization. In the river basin land suitable for protected area was
classified &s highly suitable (S1) covering 8,810.5 ha (27.1%); moderately suitable (S2) covering
12,805.4 @1 (39.4%),; marginally suitable (S3) covering 7,947.5 ha (24.5%); not suitable (N)
covering 2936.6 ha (9.0%). Land suitability for conservation area was classified as highly suitable
(51) coverigg 3,475.5 ha (10.7%); moderately suitable (S2) covering 682.3 ha (2.1%); marginally
sutable (§3) covering 647.7 ha (2.0%); not suitable (N) covering 27,694.5 ha (85.2%). Land
suitability Yor dryland agriculture was classified as highly suitable (S1) covering 20,009.7 ha
(61.6%); moderately suitable (S2) covering 2,237.9 ha (6.9%); marginally suitable (S3) covering
8,580.2 ha (26.4%), not suitable (N) covering 1,672.1 ha (5.1%). Land suitability for agriculture of
wetland was classified as highly suitable (S1) covering 12,802.5 ha (39.4%); moderately suitable
(52) covering 8,264.5 ha (25.4%); marginally suitable (S3) covering 2,381.0 ha (7.3%); not
suitable (N) covering of 9,051.9 ha (27.9%). Land suitability for settlement was classified as highly
suitable (S1) covering 19,520.1 ha (60.1%),; moderately suitable (S2) covering 2,745.7 ha (8.4%),
marginally suitable (S3) covering 362.9 ha (1.1%); not suitable (N) covering 9,871.3 ha (30.4%).
Based on social-economic analysis, resident’s growth rate in Karang Mumus river basin was
1.9%/vear. Prediction of the population in the year of 2012 was 276,756 persons, geographical
density was 879 persons/km’, and agrarian density was reached 9 persons/ha. The driving factors
of agroforestry landscape management in Karang Mumus river basin are policy, socio-economics-
culture, aqd physical-biology factors. The policy factor includes riverbank settlement relocation,
reforestakion and critical land rehabilitation. The socio-economics-culture factor includes
population-growth rate, cultural background of the society, and feasibility of agricultural business.
The bio-physical factor includes accessibility, compatibility of land utilization, and land use and
land coverzchange.

:1aquins upYIngaAUAL UDP UBYLNJUBIUAW DAUD] 1UI SIjN3 PAINY Yninjas hbjo upibogas diznbuau BupIojiq °L
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ABSTRAK

Pada daerah aliran sungai (DAS) Karang Mumus dengan luas 32.196,3 ha yang merupakan
SE_)AS di Kalimantan Timur dengan tingkat kerusakan prioritas pertama, pada saat ini terdapat areal
cdahan kritis seluas 9.106 ha. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi dan menganalisis faktor-

Sfaktor perfMorong pengelolaan lanskap agroforestri di DAS Karang Mumus. Penelitian dilakukan di

3)/\8 Karang Mumus yang merupakan sub-DAS Mahakam Hilir. Metode yang digunakan adalah
Sinalisis spasial dan temporal, evaluasi kesesuaian lahan, analisis sosial ekonomi, dan analisis
&cbijakan. Hasil kesesuaian lahan untuk kawasan lindung yang sangat sesuai (S1) adalah seluas

@.810,5 ha (27,1%); kawasan yang cukup sesuai (S2) adalah seluas 12.805,4 ha (39,4%); kawasan

Svang ses\fal marjinal (S3) adalah seluas 7.947,5 ha (24,5%); kawasan yang tidak sesuai (N) seluas

2 .936,6 ha-(9,0%). Kesesuaian lahan untuk kawasan konservasi yang sangat sesuai (S1) adalah

El’g'seluas 3.475,5 ha (10,7%); luas kawasan yang cukup sesuai (S2) adalah 682,3 ha (2,1%); luas

Ckawasan gang sesuai marjinal (S3) adalah 647,7 ha (2,0%); luas kawasan yang tidak sesuai (N)
8adalah 27&94,5 ha (85,2%). Kesesuaian lahan untuk pertanian lahan kering yang sangat sesuai (S1)

gadalah selgas 20.009,7 ha (61,6%); luas kawasan yang cukup sesuai (S2) adalah 2.237,9 ha (6,9%);

luas kawasan yang sesuai marjinal (S3) adalah seluas 8.580,2 ha (26,4%); luas kawasan yang tidak
sesuai (Ni-adalah 1.672,1 ha (5,1%). Kesesuaian lahan untuk pertanian lahan basah yang sangat
sesuai (S by adalah seluas 12.802,5 ha (39,4%); luas kawasan yang cukup sesuai (S2) adalah seluas
8.264,5 ha (25.4%); luas kawasan yang sesuai marjinal (S3) adalah seluas 2.381,0 ha (7,3%);
kawasan Yang tidak sesuai (N) adalah seluas 9.051,9 ha (27,9%). Kesesuaian lahan yang sangat
sesuai (SE) untuk permukiman adalah 19.520,1 ha (60,1%); luas kawasan yang cukup sesuai (S2)
adalah 2.745,7 ha (8,4%); luas kawasan yang sesuai marjinal (S3) adalah 362,9 ha (1,1%); kawasan
yang tida‘% sesuai (N) adalah 9.871,3 ha (30,4%). Berdasarkan analisis sosial ekonomi, laju
pertumbulian penduduk DAS Karang Mumus sebesar 4,9%/tahun. Prediksi jumlah penduduk pada
tahun 20@ yaitu 276.756 jiwa, kepadatan geografis 879 jiwa/kmz, dan kepadatan agraris mencapai
9 jiwa/hap Faktor-faktor pendorong pengelolaan lanskap agroforestri di DAS Karang Mumus
adalah faktor kebijakan, sosial-ekonomi-budaya, dan biologi-fisik. Faktor kebijakan meliputi
relokasi germukiman tepi sungai dan reboisasi serta rehabilitasi lahan-lahan kritis. Faktor sosial-
ckonomi-budaya adalah laju pertumbuhan penduduk, latar belakang budaya, kelayakan usaha
pertanian. Faktor biologi-fisik adalah aksesibilitas, perubahan penutupan dan penggunaan lahan,
dan kesesuaian penggunaan lahan.

PENDAHULUAN

Masalah degradasi lingkungan yang terjadi sering kali berpangkal pada komponen manusia.
Pertumbuhan penduduk yang cepat menyebabkan meningkatnya berbagai kebutuhan hidup.
Perbandingan jumlah penduduk tidak seimbang dengan luasan lahan pertanian, keterbatasan
lapangan.kerja, dan minimnya pendapatan. Keadaan tersebut mendorong sebagian masyarakat
untuk férambah hutan, menggunakan lahan marjinal untuk lahan pertaniannya dengan
mengabaikan kaidah-kaidah konservasi lingkungan. Hal ini menyebabkan meningkatnya areal lahan
kritis pada suatu lanskap. Demikian pula yang_terjadi pada kawasan daerah aliran sungai (DAS)
Karang Mumus. Daerah aliran sungai Karang Mumus dengan luas 32.196,3 ha merupakan DAS di
Kalimantan Timur dengan tingkat kerusakan prioritas pertama, pada saat ini terdapat areal lahan
kritis selas 9.106 ha (Timpakul, 2007).

Sefniakin luasnya areal lahan kritis dan tingginya intensitas curah hujan menyebabkan sering
terjadi bencana banjir di DAS Karang Mumus, terutama di pusat Kota Samarinda. Bencana banjir
terhecar @érjadi pada tanggal 31 Juli 1998. Pada tahun 2008, banjir terjadi hampir setiap kali turun
nizan intensitas yang cukup deras. Fenomena terjadinya banjir tersebut selain diakibatkan
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oleh curah hujan yang turun relatif deras, juga pada saat yang bersamaan dipengaruhi oleh arus
balik (back water) limpasan air dari sungai Mahakam yang sedang dalam kondisi air pasang di
Jagian hilir wilayah Kota Samarinda. Selain itu, adanya kontribusi limpasan permukaan (runoff)
Qang relatif besar dan laju tanah yang tererosi yang berasal dari kawasan DAS Karang Mumus
Qebagai Su§1ber sedimen atau pendangkalan pada sungai (DPU, 2003).

Perubahan pola penutupan dan penggunaan lahan juga berpengaruh terhadap penurunan
@otensi kawasan DAS Karang Mumus yang disebabkan oleh semakin meluasnya penggunaan lahan
Jintuk permukiman. Hal ini menyebabkan terjadinya pengurangan lahan atau kawasan resapan air
Syang berfungsi sebagai pencegah terjadinya banjir. Bencana kebakaran hutan, kebakaran lahan, dan
rambahan hutan yang terjadi di DAS Karang Mumus selain menyebabkan berkurangnya vegetasi
an satwé ¥has Kalimantan Timur juga dapat mempercepat proses terjadinya banjir. Untuk itu,
rlu adag.ya' upaya pengelolaan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di DAS Karang
Mumus. =
Salaf satu fungsi agroforestri pada level bentang lahan yang sudah terbukti di berbagai tempat
;ﬁdalah kefhampuanniya untuk menjaga dan mempertahankan kelestarian sumber daya alam dan
dingkungai (Widianto ef al., 2003). Lanskap agroforestri dengan keragaman komponen di dalamnya

mempunyai fungsi, yaitu a) mempertahankan pengelolaan sumber daya air (water resources
managemégt); b) mempertahankan cadangan karbon (carbon stock); (c) mempertahankan
keanckarafaman hayati (biodiversity); dan d) mempertahankan keindahan lanskap (/andscape
bheautification) (Suyanto and Khususiyah, 2006: Hairiah et al., 2008). Dengan demikian. upaya
pcngelola%l yang dapat dilakukan di DAS Karang Mumus adalah dengan pengelolaan lanskap
agroforestsi.

Penefitian rencana pengelolaan lanskap agroforestri di DAS Karang Mumus dilakukan dengan
menggunakan pendekatan analisis spasial dan temporal, evaluasi kesesuaian lahan, analisis sosial
ekonomi, @an analisis kebijakan. Melalui penelitian ini diharapkan bahwa pengelolaan lanskap
agroforest%i dapat menjadi alternatif dalam mengatasi permasalahan di kawasan DAS Karang
Mumus.

upp,
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BAHAN DAN METODE

Secara geografis, DAS Karang Mumus terletak pada 0°19°28,93 Lintang Selatan -
0°26°54,72” Lintang Selatan dan 117°12°06,24” Bujur Timur - 117°15°41,27” Bujur Timur. Secara
administratif, DAS Karang Mumus berada di wilayah Kota Samarinda dan Kabupaten Kutai
Kartancgara (Gambar 1). Deliniasi kawasan DAS Karang Mumus meliputi a) bagian hulu DAS
Karang Mumus termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara (Kecamatan Muara
Badak): b) bagian tengah DAS Karang Mumus termasuk ke dalam wilayah Kota Samarinda
(Kecamatan Samarinda Utara); c) bagian hilir DAS Karang Mumus termasuk ke dalam wilayah
Kota Samarinda (sebagian kecil Kecamatan Samarinda Ulu dan sebagian kecil Kecamatan
Samarinda-1lir). Berdasarkan deliniasi, luas DAS Karang Mumus adalah 32.196,3 ha. Persentase
luasan tepbesar dari total luasan DAS Karang Mumus merupakan wilayah Kecamatan Samarinda
Utara, depgan luas 27.780,0 ha (86,3%).

Penelitian dilakukan selama sepuluh bulan mulai Februari sampai November 2008, terdiri atas
prasurvei 'pengumpulan data,dan pengolahan data. Bahan yang digunakan adalah data biologi-
fisik. so&ial-ekonomi-budaya, kebijakan, peta rupa bumi Indonesia, dan citra satelit. Jenis, unit,
tahun, sumiber, kegunaan, dan pendekatan analisis dari data penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Alat yang“digunakan selama penelitian adalah seperangkat komputer, kompas, scanner, ArcView
versi 3.3 -Erdas Imagine versi 8.5, kamera dijital, dan Global Positioning System (GPS).
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No. Jenis data Unit Tette Sumber Kegunaan Pendekatan
A.  Biologi-Fisik
1. ‘,okasi (letak dan luas) —m’ 2003 Survei, Posisi dengan
Pemkot tempat lain
2, Iklim
- Curah hujan mm 1992-2007 BMG Modifikasi Kesesuaian
penggunaan lahan
lahan
< Suhu udarg ¢ 1998-2007 BMG Modifikasi Kesesuaian
penggunaan lahan
I lahan
% Kelembaban udara % 2007 BMG Modifikasi Kesesuaian
0 penggunaan lahan
-§' lahan
3. SGeologi - 2003 Balitbangda  Modifikasi Kesesuaian
=4 penggunaan lahan
= lahan
4. Zenis tanah - 2003 Survei, Modifikasi Kesesuaian
3 Balitbangda  penggunaan lahan
— lahan
5. a‘opogmﬁ
=2 Kemiringan lereng % 2003 Survei, Modifikasi Kesesuaian
c Balitbangda  penggunaan lahan
) lahan
© Ketinggian m 2003 Survei, Modifikasi Kesesuaian
& dpl Balitbangda  penggunaan lahan
=) lahan
6. Fidrologi dan 2004 Balitbangda  Modifikasi Kesesuaian
(Kualitas air sungai penggunaan lahan
Larang Mumus lahan
7. SVegetasi - 2003 Survei, Modifikasi Kesesuaian
- Dinas terkait penggunaan lahan
lahan
8. Tata guna lahan - 2003 Survei, Modifikasi Kesesuaian
Dinas terkait penggunaan lahan
lahan
9 Kesesuaian lahan - 2004 Lab. Modifikasi Kesesuaian
berdasarkan sistem Kartografi penggunaan lahan
lahan (modifikasi dari dan SIG, lahan
FAQ) llmu Tanabh,
Unmul
10.  Sedimentasi - 2000 dan BP DAS Indikator Evaluasi
2004 Mahakam- keberlanjutan  sedimentasi
Berau
jiwa 1992, 2001, BPS Identifikasi Analisis
dan 2007 faktor sosial-
pendorong ekonomi
- 2007 BPS Identifikasi Analisis
faktor sosial-
pendorong ckonomi
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Tabel 1. Lanjutan
No._ Jenis data Unit  Tahun Sumber Kegunaan  Pendekatan
3. Pendidikan - 2007 BPS Identifikasi Analisis - S
masyarakat faktor sosial-
pendorong ekonomi =
4’ Latar belakang - 2007  Studi pustaka, Identifikasi Analisis
budaya kuisioner faktor sosial-
pendorong ekonomi
5. Aktivitas dan - 2007  Wawancara Identifikasi Analisis
keinginan masyarakat dan kuisioner  faktor sosial-
5 pendorong ekonomi
< Kebijakan *~  _ |
I RTRW - 2005  Bappeda Identifikasi Analisis
o faktor kebijakan
3
o pendorong
25 Ringkasan - 2007  Dinas Identifikasi Analisis
& pelaksanaan program Kimbangkot  faktor kebijakan
= relokasi penduduk pendorong
= tepi sungai Karang
=
—  Mumus
[}H Peta Rupa Bumi
—  Indonesia
17 Lembar 1915-13 lembar 1991  Bakosurtanal, Pemetaan Validasi
= (Samarinda) Cibinong lokasi
2 Lembar 1915-41 lembar 1991  Bakosurtanal, Pemetaan Validasi
5 (Air Putih) Cibinong lokasi
32 Lembar 1915-42 lembar 1991 Bakosurtanal, Pemetaan Validasi
©  (Muara Badak) Cibinong lokasi
By Citra Satelit
1> Landsat 5 TM geotiff 1992 BTIC Pemetaan Analisis
w Dataport spasial dan
<8 . temporal
39 Landsat 7TETM+ geotiff 2007 BTIC Pemetaan Analisis
- Dataport spasial dan
temporal

Dalam lanskap agroforestri, terdapat sistem penggunaan lahan agroforestri terintegrasi

(integrated agroforestry) yang menjadi dasar pemikiran dari penelitian ini (Gambar 2). Secara
umum, bentuk penutupan dan penggunaan lahan di dalam sistem agroforestri terintegrasi terdiri atas
kehutanan, pertanian, dan permukiman. Bentuk-bentuk penutupan dan penggunaan lahan di DAS
Karang Mumus ini kemudian dievaluasi dan dianalisis sehingga diperoleh faktor-faktor pendorong
pengelolaan lanskap agroforestri yang meliputi faktor-faktor biologi-fisik, sosial-budaya-ekonomi,
dan kebijakan.
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Agroforestri Terintegrasi (integrated agroforestry):
sistem pengelolaan lanskap agroforestri secara terpadu

:

Penutupan dan Penggunaan Lahan:

kehutanan (kawasan lindung, kawasan konservasi),

pertanian (pertanian lahan basah,
pertanian lahan kering),
permukiman

~- l

Evaluasi dan Analisis:
analisis spasial dan temporal, evaluasi
kesesuaian lahan, analisis sosial-ckonomi,
evaluasi sedimentasi, analisis kebijakan,

dan proses hirarki analitik
T
Faktor Biologi-Fisik: Fakior}ioﬁalﬂudaya— Faktor Kebijakan:
aksesibilitas, =KOnomi. program pemerintah
perubahan penutupan dan kepadatan penduduk, dan kelembagaan
penggunaan lahan, pendapalan,
kesesuaian lahan, pendidikan,
sedimentssi latar belakang budaya,
dan keinginan masyarakat
]
v

(40699 ueluepiad Innsul) gdi Mijtw eydid yeH

mempertahankan cadangan karbon,
mempertahankan keanekaragaman

mempertahankan keindahan lanskap

Fungsi Lanskap Agroforestri:
empertahankan pengelolaan sumber

daya air,

hayati, dan

Gambar 2. Bagan alir kerangka pemikiran

Rekomendasi Rencana Pengelolaan:
konsep alokasi penggunaan lahan agroforestri
terintegrasi,
peta alokasi lahan agroforestri terintegrasi, dan
1 konsep pengelolaan lanskap agroforestri berdasarkan
faktor-faktor pendorong

Pendekatan evaluasi kesesuaian lahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
dua tahap (Gambar 3). Tahap pertama dari pendekatan ini adalah klasifikasi lahan secara kualitatif,
sedangkan tahap kedua adalah analisis sosial-ekonomi. Pendekatan dua tahap umumnya digunakan
untuk evalyasi perencanaan penggunaan lahan secara umum dalam tingkat survei tinjau.

Klasiftkasi kesesuaian lahan dalam tahap pertama didasarkan pada kecocokan untuk

penggunaan-penggunaan tertentu, misalnya untuk pertanian secara umum, permukiman, dan
scbagainya_I'Setelah tahap pertama ini selesai dan hasilnya disajikan dalam bentuk peta dan laporan,
tahap kedid@ yaitu analisis sosial-ekonomi dapat dilakukan segera ataupun beberapa waktu

kemudian.
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Persiapan Kegiatan Evaluasi Lahan untuk Tujuan-Tujuan
Spesifik, Indikasi Land Utilization Types (LUT)

|

Berbagai Survei dan Studi mengenai
L J Sumber Daya

Interpretasi + Klasifikasi Kesesuaian Lahan Fisik,
Pengelolaan + Spesifikasi Perbaikan

Gambar 3. Pendekatan dua tahap dalam metode ¢valuasi lahan (FAO, 1976)

5
= Investigasi Sosial-Ekonom, Berbagai Survei | | pertimbangan Kebijakan
x Lahan Pertanian Secara Umum
0
= ‘
3 Analisis Input-Output, Konstruksi Rencana
= . . —|  Pengembangan Lokal, Seleksi
= Identifikasi Program/Proyek Berbagai Program/Proyek
. ,
(vy)
=7
2

Evaluasi kesesuaian lahan di dalam penelitian ini dilakukan terhadap faktor biofisik untuk
memperoleh penggunaan lahan yang terbaik, antara lain penggunaan lahan untuk hutan lindung,
hutan konservasi, pertanian lahan kering, pertanian lahan basah, dan permukiman. Beberapa
karakterﬁfs_tik dan kualitas lahan DAS Karang Mumus yang digunakan dalam evaluasi ini
berdasafkan karakteristik dan kualitas lahan pada sistem lahan. Sistem lahan ini telah
dikembangkan dan diaplikasikan dalam Regional Physical Planning Program for Transmigration
Develop%zent (RePPProt) pada tahun 1987 di Indonesia (Hardjowigeno and Widiatmaka, 2007).
Selain b%rdasarkan sistem lahan, satuan peta lahan diperoleh dari metode tumpang susun (overlay)
terhadap masing-masing peta tematik untuk setiap tipe kesesuaian lahan. Kesesuaian lahan di dalam
evaluasi ini dibagi menjadi empat kelas, yaitu S1, S2, S3, dan N. Secara kualitatif, klasifikasi kelas
kesesuaian lahan berikut pengertiannya dapat dilihat pada Tabel 2.

Klasifikasi kesesuaian lahan untuk tipe penggunaan lahan kawasan lindung dan kawasan
konservasi dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4. Klasifikasi kesesuaian lahan untuk tipe penggunaan

lahan pertanian lahan kering, pertanian lahan basah, dan permukiman dapat dilihat pada Tabel 5, 6,
dan 7.

Tabel 2. Klasifikasi kelas kesesuaian lahan dan pengertiannya

Kelas Kesesuaian lahan Pengertian
S1 Sangat sesuai Tanpa/sedikit pembatas untuk penggunaannya
S2 Cukup sesuai Tingkat pembatas sedang untuk penggunaannya
S3 Sesuai marjinal Tingkat pembatas berat untuk penggunaannya
N Tidak sesuai Tingkat pembatas sangat berat (permanen),

penggunaannya tidak memungkinkan

Sumber: FAO (1976)
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59 Tabel 3. Klasifikasi kesesuaian lahan untuk kawasan lindung
é No.  Karakteristik lahan Kualitas lahan untuk kelas kesesuaian lahan
3T S1 S2 S3 N
- 1. Kemiringan lereng >45% 25-45% 15-25% <15%
€ n 2. Jenis tanah* Entisol, Andisol,  Alfisoldan  Alfisol dan
T T 2 Inceptisol, Oxisol, Ultisol Ultisol
§ Q Histosol, dan Vertisol, dan
- Mollisol Spodosol
< 3. Jarak dari sungai <100m 100-200m 200-300m >300m
ot 4. Jarak dari <100m 100-200m  200-300m >300m
é" Q bendungan
s g *Jenijs tanah dipadankan berdasarkan USDA (1999)
£ 8_ Dig:daptasi dari Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007)
55
z fabel 4. Klasifikasi kesesuaian lahan untuk kawasan konservasi
§_ §- N§ Karakteristik lahan Kualitas lahan untuk kelas kesesuaian lahan
£ 3 = SI $2 S3 N
5 = Keberadaan hutan Ada Ada Ada Tidak ada
él *  sekunder
2 20 Jarak dari hutan <100m 100-200m 200-300m >300m
Q W sekunder
§ Dia%’iplasi dari Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007)
e —
S Tabel 5. Klgsifikasi kesesuaian lahan untuk pertanian lahan kering
= ~*
2 BE)  Karakteristk lahan Kualitas lahan untuk kelas kesesuaian lahan
g = Si S2 S3 N
= 1.5 Kemiringan lereng 0-8% 8-15% 15-25% >25%
; 2.8 Drainase Baik Sedang Agak Terhambat
® W terhambat
}c:; 3.(8 Kedalaman efektif >100 cm 100-80 80-50 cm <50 cm
g [o) cm
s 4= pH tanah 6,0-7,0 5,5-6,0 5,0-5,5 <5,0
g 7.0-7,5 7,5-8,0 >8,0
& 8 Tekstur tanah* Halus Halus Sedang Kasar
g_ 6. Kesuburan tanah* Tinggi Sedang Rendah Sangat rendah
o 7 Indikasi erosi* Sangat rendah Rendah Sedang Berat
Diadaptasi dari Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007)
Tabel 6. Klasifikasi kesesuaian lahan untuk pertanian lahan basah
No.  Karakteristik lahan Kualitas lahan untuk kelas kesesuaian lahan
Sl S2 S3 N
It Kemiringan lereng <3% 3-8% 8-25% >25%
2y Drainase Terhambat Agak Sedang Baik
terhambat
3 Kedalaman efektif >50 cm 40-50 cm 25-40 cm <25 cm
%> pH tanah 5,5-7.0 4,5-5,5 4,0-45 <4,0
( 7.0-7.5 7.5-8,0 >8,0
S, Tekstur tanah* Halus Halus Sedang Kasar
6, Kesuburan tanah* Tinggi Sedang Rendah  Sangat rendah
L{ Indikasi erosi* Sangat rendah Rendah Sedang Berat

Diadaptasi dari Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007)
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Ferentian-penelitian Agroforestri di Indonesia Tahun 2006—2009

Tabel 7. Klasifikasi kesesuaian lahan untuk permukiman

No. Karakteristik Lahan Kualitas Lahan untuk Kelas Kesesuaian Lahan

Si S2 S3 N
1. Kemiringan lereng <8% 8-15% 15-25% >25%
. Drainase* Baik Sedang Terhambat Sangat
9 terhambat
3. Banjir* Tidak ada Tidak ada Jarang Sering
4 Batuan tersingkap* Tidak ada Sedikit Sedang Banyak

Diadaptasi dari Zee (1990); Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007)

Analisis sosial-ekonomi yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan
rformasiciiformasi yang telah diperoleh darf lokasi penelitian dan juga hasil wawancara dan
cuisioner terhadap responden. Di dalam analisis sosial-ekonomi ini dilakukan analisis finansial

u

@intuk menilai kelayakan usaha tani dari beberapa tipe penggunaan lahan (TPL). Indikator

Sielayakan%usaha tani dari aspek ekonomi diukur dari nilai benefit cost ratio (BCR). Benefit cost
Gatio adalgh perbandingan antara pendapatan dan pengeluaran selama jangka waktu pengusahaan.

@Jsaha tand dikatakan layak jika rasio B/C >1. Tipe-tipe penggunaan lahan yang dianalisis secara

finansial a?alah pertanian lahan basah dan pertanian lahan kering.

Anakisis kebijakan dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Di dalam analisis
kebijakanilakukan pembandingan antara rencana pengembangan dan pembangunan daerah DAS
Karang Mumus di dalam Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kota Samarinda dan
Kabupalelﬁ, Kutai Kartanegara dengan hasil analisis dari beberapa faktor pendorong yang telah
dilakukanSebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

elueliad

=)

Analisis spasial dan temporal di dalam penelitian ini dilakukan terhadap citra satelit Landsat
TM tahuntl992 dan 2007. Proses interpretasi kelas penutupan dan penggunaan lahan berdasarkan
pada tam@an citra secara visual dan divalidasi dengan survei lapang serta data penunjang lainnya.

Berdasarkan hasil interpretasi dari citra satelit Landsat TM tahun 1992 dan 2007 terdapat 8
kelas penutupan dan penggunaan lahan, antara lain permukiman, waduk, lahan terbuka, semak
belukar, pertanian lahan basah, pertanian lahan kering, hutan sekunder, dan hutan konservasi.
Deskripsi dari masing-masing tipe penutupan dan penggunaan lahan dapat dilihat pada Tabel 8.
Komposisi dan penyebaran spasial tipe-tipe penutupan dan penggunaan lahan DAS Karang Mumus
dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 8. Deskripsi tipe penutupan dan penggunaan lahan pada DAS Karang Mumus

Deskripsi

No.  Tipe penutupan dan
penggunaan lahan
8 Permukiman
®

£

Bendungan/waduk
Lahan terbuka
Semak belukar

Pertanian lahan
basah

Buppun-6uppun 1BUNpUIIQ LIdID HOH

Pertanian lahan
kering

Hutan sekunder

Hutan konservasi

lLE!ueué%l nsuy) gdi qipudedin e S

Bentang lahan yang digunakan sebagai lokasi tempat tinggal
penduduk, terdapat kombinasi sarana jalan, bangunan, dan lain-
lain yang mendukung tipe penggunaan sebagai permukiman.
Tipe penggunaan lahan ini termasuk juga kawasan industri,
perdagangan, dan jasa.

Penutupan lahan yang digenangi oleh air yang berasal dari
beberapa anak sungai, terdapat bangunan tanggul penahan air
dan saluran outlet pada sungai utamanya.

Tanah kosong yangterbuka atau terdapat sedikit vegetasi.
Bentang lahan yang didominasi oleh vegetasi semak, rumput-
rumputan, tumbuhan menjalar, dan juga perdu.

Bentang lahan yang ditanami tanaman pertanian, terutama padi
sebagai tanaman utama dengan rotasi tertentu. Pada umumnya
diairi sejak saat penanaman hingga beberapa waktu sebelum
panen. Tipe penggunaan lahan ini termasuk juga perikanan.
Bentang lahan yang ditanami berbagai jenis tanaman pertanian,
terutama padi ladang, palawija, sayuran, dan buah-buahan yang
diusahakan tidak memerlukan air yang banyak. Tipe
penggunaan lahan ini terdiri atas tegalan, ladang, perkebunan,
kebun campuran, dan peternakan.

Bentang lahan yang ditutupi oleh vegetasi pepohonan. Pada
umumnya diameter pohon >10 cm dengan tajuk yang cukup
rimbun.

Bentang lahan yang ditutupi oleh vegetasi pepohonan. Pada
umumnya diameter pohon >10 cm dengan tajuk yang rimbun.
Perbedaan tipe peggunaan lahan ini dengan hutan sekunder
adalah kepemilikan status hukum.

Su

%

o -
Tabel 9. g(omposisi tipe-tipe penutupan dan penggunaan lahan di DAS Karang Mumus tahun

1992 dan 2007

r: Hasil survei (2008), Sabri (2004), Sehe (2007), dan Kaswanto (2007).

ISBN 978-979-18755-8-5

Tipe penutupan dan penggunaan lahan Luasan Perubahan
1992 2007
ha % ha % ha %

Permukiman 1.277.1 39  1.9269 5.9 649.8 50,9
Waduk/Bendungan 4089 1,3 408,9 1,3 0 0
[Lahan terbuka 1195 04 7127 22 5932 4955
Semak belukar 25.2974 779 257621 793 464,7 1.8
Pertanian lahan basah 1.034,8 3,2 807.8 25 -226,9 21,9
Pertanian lahan kering 170,9 0,5 99,3 0,3 -71,6 41,9
Hutan sekunder 3969,5 12,2 25405 7.8 -14290 36,0
Hitan konservasi 2197 0,7 2197 0,7 0 0
Total* 32.477.7 100,0 32.477,7 100,0

Swmber: Hasil analisis citra Landsat TM 1992 dan 2007

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa penutupan lahan di lokasi penelitian didominasi oleh

semak belukar dengan persentase sebesar 77,9% pada tahun 1992 dan 79,3% pada tahun 2007.
Hutan seKUnder mengalami penurunan persentase luas dari 12,2% menjadi 7,8%. Permukiman
mengalami-peningkatan persentase luas dari 3,9% menjadi 5,9%. Persentase luasan lahan terbuka
meningkat:dari 0,4% menjadi 2,2%. Pertanian lahan basah mengalami penurunan luas dari 3,2%
pada tahun=1992 menjadi menjadi 2,5% pada tahun 2007. Persentase luas pertanian lahan kering
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mengalami penurunan luas dari 0,5% menjadi 0,3%. Luasan bendungan dan hutan konservasi tidak
mengalami perubahan luasan yaitu masing-masing sebesar 1,3% dan 0,7%.
Dari uraian di atas, terlihat adanya perubahan komposisi luasan pada masing-masing tipe
nutupan dan penggunaan lahan. Dengan membandingkan secara temporal citra Landsat pada
eghun 1992 dan 2007 dapat diketahui bahwa tipe penutupan dan penggunaan lahan berupa

gaermukimal, lahan terbuka, dan semak belukar mengalami peningkatan luas. Sebaliknya, terjadi

menurunan luas pada tipe penutupan dan penggunaan lahan berupa pertanian lahan basah, pertanian
Sahan kering, dan hutan sekunder.
& Komposisi luasan permukiman meningkat dari 1.277,1 ha menjadi 1.926,9 ha atau meningkat
@eluas 649,8 ha (50,9%). Lahan terbuka meningkat dari 119,5 ha menjadi 712,7 ha atau meningkat
Seluas 593,2 ha (495,5%). Semak belukar meningkat deri 25.297,4 ha menjadi 25.762,1 ha atau
Sneningkatseluas 464,7 ha (1,8%). Sebaliknya, tipe penutupan dan penggunaan lahan berupa
n?mertanian fihan basah berkurang dari 1.034,8 ha menjadi 807,8 ha atau berkurang seluas 226,9 ha
£21,9%). Pertanian lahan kering berkurang dari 170,9 ha menjadi 99,3 ha atau berkurang seluas
21,6 ha (4%,9%). Hutan sekunder berkurang dari 3.969,5 ha menjadi 2.540,5 ha atau berkurang
@eluas 1.429,0 ha (36,0%). Sebagian besar berkurangnya luasan pertanian lahan basah, pertanian
lahan kerimg, dan hutan sekunder disebabkan terjadinya perubahan penggunaan lahan sebagai
A

permukimgx, semak belukar, dan lahan terbuka.

Berdasarkan sistem lahan, kawasan DAS Karang Mumus dikelompokkan menjadi 7 sistem
lahan. Sistem-sistem lahan tersebut adalah Mentalat, Teweh, Teweh Baru, Maput, Lawangwang,
Kahayan, gan Kota. Hasil evaluasi kesesuaian lahan DAS Karang Mumus dapat dilihat pada Tabel

10. c
v
(1)
3
Tabel 10. Basil evaluasi kesesuaian lahan DAS Karang Mumus
E'PC penutupan Kelas kesesuaian
o ey S| s2 s3 N
@ ‘anan ha % ha % ha % ha %
= 39,
Kawasan lindung ~ 8.810,5 27.1 128054 4 79475 245 29366 90
Kawasan
konservasi 3.475,5 10,7 6823 2,1 6477 2,0 27.694,5 85,2
Pertanian lahan
kering 20.009,7 61,6 22379 69 8.580,2 26,4 1.672,1 5,1
Pertanian lahan 25,
basah 12.802,5 394 8.264,5 4 23810 73 9.051,9 279
Permukiman 19.520,1 60,1 2.745,7 84 362,9 i1 9.871,3 30,4

Keterangan: S1 = Sangat sesuai; S2 = Cukup sesuai; 83 = Sesuai marjinal; N = Tidak Sesuai

Berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian lahan untuk kawasan lindung diperoleh hasil
pembandifigan yang dapat dilihat pada Gambar 4. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kelas
kesesuaianlahan untuk kawasan lindung yang sangat sesuai (S1) adalah seluas 8.810,5 ha (27,1%);
kawasan“yang cukup sesuai (S2) untuk kawasan lindung adalah seluas 12.805,4 ha (39,4%);
kawasan yang sesuai marjinal (S3) adalah seluas 7.947,5 ha (24,5%); kawasan yang tidak sesuai (N)
seluas 2.936,6 ha (9,0%). Kemiringan lereng menjadi salah satu faktor pembatas untuk kelas
kesesuaiah, kawasan lindung. Kemiringan lereng <15-25% pada dasarnya dapat digunakan untuk
penggunazan-penggunaan lain selain kawasan lindung.

Padg Gambar 5 dapat dilihat hasil pembandingan kesesuaian lahan untuk kawasan konservasi.
Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kelas kesesuaian lahan untuk kawasan konservasi yang
sangat sestiai (S1) adalah seluas 3.475,5 ha (10,7%); luas kawasan yang cukup sesuai (S2) adalah
682,3 ha+2.1%); luas kawasan yang sesuai marjinal (S3) adalah 647.7 ha (2,0%); luas kawasan
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yang tidak sesuai (N) adalah 27.694,5 ha (85,2%). Kesesuaian lahan kawasan konservasi didasarkan
atas keberadaan hutan sekunder yang masih mempunyai jenis-jenis vegetasi dan satwa alami.
Menurut Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007), penilaian kesesuaian lahan untuk kawasan
& konservasi didasarkan atas kekhasan masing-masing kawasan sesuai dengan tujuan konservasi yang
% dilakukan tersebut.
Ha® pembandingan kesesuaian lahan untuk pertanian lahan kering dapat dilihat pada Gambar
. Hasll tersebut memperlihatkan bahwa kelas kesesuaian lahan untuk pertanian lahan kering yang
ssangal sesuai (S1) adalah seluas 20.009,7 ha (61,6%); luas kawasan yang cukup sesuai (S2) adalah
-237.9 ha (6,9%); luas kawasan yang sesuai marjinal (S3) adalah seluas 8.580,2 ha (26,4%); luas
cawasan yang tidak sesuai (N) adalah 1.672,1 ha (5,1%). Kualitas lahan yang menjadi faktor
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ékemiringy lereng 15-25% dan drainase agak terhambat merupakan kawasan yang sesuai marjinal
g untuk portanian lahan kering. Untuk mengatasi faktor pembatas tersebut, diperlukan kegiatan
cpengelolaan berupa teknik-teknik konservasi tanah. Upaya pengelolaan dengan penerapan teknik-
é_teknik komservasi tersebut diharapkan dapat memperbaiki kualitas lahan menjadi kelas cukup sesuai
2 (52) untuk pertanian lahan kering.

Pada: Gambar 7 dapat dilihat hasil pembandingan kesesuaian lahan untuk pertanian lahan
basah. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kelas kesesuaian lahan untuk pertanian lahan basah
yang san-g%t sesuai (S1) adalah seluas 12.802,5 ha (39,4%); luas kawasan yang cukup sesuai (S2)
adalah sc%uas 8.264,5 ha (25,4%); luas kawasan yang sesuai marjinal (S3) adalah selvas 2.381,0 ha
(7.3%); kawasan yang tidak sesuai (N) untuk pertanian lahan basah adalah seluas 9.051,9 ha
(27.9%). ZKualitas lahan yang menjadi faktor pembatas untuk pertanian lahan basah adalah
kemiringag lereng dan drainase. Kawasan dengan kemiringan lereng 8->25% dan drainase sedang
dan baik ferupakan kawasan yang termasuk sesuai marjinal dan tidak sesuai untuk pertanian lahan
basah. Kégiatan pengelolaan yang dilakukan hanya dapat meningkatkan kualitas lahan menjadi satu
tingkat Iegih baik, yaitu menjadi cukup sesuai dan sesuai marjinal. Kegiatan pengelolaan yang dapat
dilakukarngadalah penerapan teknik-teknik konservasi tanah dan air dan pembuatan saluran irigasi.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.

Gambar 4. Peta kesesuaian lahan kawasan lindung
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Hasil pembandingan kesesuaian lahan untuk permukiman memperlihatkan bahwa kelas
kesesuaian lahan yang sangat sesuai (S1) untuk permukiman adalah 19.520,1 ha (60,1%); luas
kawasan yang cukup sesuai (S2) adalah 2.745,7 ha (8,4%); luas kawasan yang sesuai marjinal (S3)
#dalah 362.9 ha (1,1%); kawasan yang tidak sesuai (N) adalah 9.871,3 ha (30,4%). Kualitas lahan
gang menjadi faktor pembatas untuk permukiman adalah kemiringan lereng dan banjir. Berdasarkan
daktor penfpatas kerawanan banjir, kawasan permukiman saat ini/existing yang merupakan pusat

Cota Samarinda berada pada kawasan yang tidak sesuai untuk permukiman. Kegiatan pengelolaan
Fang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah banjir adalah dengan memperbaiki saluran-saluran
@rainase, pengelolaan sampah, pembuatan sumur-sumur resapan, penanaman vegetasi, dan lain-lain.
Berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian lahan ini, diharapkan adanya pertimbangan Pemerintah Kota
Samarind4auntuk melakukan pengembangan kawasan permukiman di kawasan yang sangat sesuai
émmk perqukiman. -

2 Perkivaan jumlah penduduk, kepadatan geografis, dan kepadatan agraris penduduk DAS
&arang Mwmus dapat dilihat pada Tabel 11.
°

3
Q -
%abel 11. ;Pcrkiraanjumlah, kepadatan geografis, dan kepadatan agraris penduduk DAS  Karang
=Mumus
=
Kecgiatan  Luas Tahun 1992 Tahun 2001 Tahun 2006
- {km) jumiah  Kepadatan  Jumiah  Kepadatan  Jumlah  Kepadatan Kepadatan

5 penduduk  geografis  penduduk g.eograﬁs pcr}fiuduk g'eograﬁg agrarns
E. (Jiwa) (jiwa/kmz) (yrwa) ()ma/kmz) (jiwa) (jiwa/km”)  (jiwa‘ha)
Samarinda 5,59 41246 7.379 33.781 6.043 37855 6.772 68
Ulu;E
Samarinda 3,69 95.395 25.852 29.584 8.017 26.131 7.082 71
Ilir 5
Sam@rinda 277,8 - - 120.486 434 163.137 587 6
Utar&
Mudda 21,57 3.135 114 4023 146 8395 304 3
Badik
Junitath 31465 139.776 444 187.874 597 235518 749 8

Sumber: Diolah dari BPS Samarinda (1992, 2001, dan 2007), BPS Kukar (1995, 2001, dan 2006)

Berdasarkan data penduduk pada Tabel 11, diperoleh laju pertumbuhan penduduk DAS
Karang Mumus sebesar 4,9% per tahun. Prediksi jumlah penduduk pada tahun 2012 yaitu 276.756
jiwa, kepadatan geografis 879 jiwa/kmz, dengan asumsi laju pertumbuhan penduduk setiap tahun
hingga tahun 2012 adalah konstan (tetap). Setiap tahun terjadi pertambahan penduduk sebesar
6.849 jiwa. Pada tahun 2012, kepadatan agraris mencapai 9 jiwa/ha. Berarti terjadi penambahan
beban untuk 1 ha lahan pertanian agar dapat memenuhi kebutuhan hidup 9 jiwa penduduk yang
menghuninya. Terkait dengan penutupan dan penggunaan lahan di DAS Karang Mumus, pada
tahun 2012-Jahan pertanian dengan luas yang semakin berkurang yaitu 907,102 ha pada tahun 2007
akan menaniggung beban sebesar 305 jiwa/ha.

Hagit, perhitungan rasio B/C memperlihatkan bahwa tipe penggunaan lahan pertanian lahan
basah deppan komoditas padi sawah memberikan hasil yang menguntungkan (rasio B/C = 2,7).
Pertanian Tahan kering (jagung manis, jagung manis unggul, dan cabai) juga memperlihatkan hasil
vang layakeuntuk diusahakan dengan rasio B/C berturut-turut adalah 1,2, 2,8, dan 3,4. Pertanian
lahan kefing dengan tanaman komoditi cabai memperlihatkan rasio B/C tertinggi, yaitu 3.4.

Berdasarkan hasil analisis terhadap karakteristik lanskap DAS Karang Mumus, faktor-faktor
vang mepjadi pendorong di dalam pengelolaan lanskap agroforestri adalah sebagai berikut. 1)
Faktor pendorong yang merupakan faktor biologi-fisik adalah aksesibilitas, perubahan penutupan
dan peng@unaan lahan, dan kesesuaian penggunaan lahan. 2) Faktor pendorong yang merupakan
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aktor sosial-ckonomi-budaya adalah laju pertumbuhan penduduk, kelayakan usaha pertanian, dan
tar belakang budaya dan keinginan masyarakat. 3) Faktor pendorong yang merupakan faktor
bijakan adalah program-program pemerintah dalam rangka penanganan permasalahan lingkungan
kawasan DAS Karang Mumus, seperti program relokasi permukiman di sempadan sungai Karang
umus dan juga program reboisasi dan rehabilitasi lahan-lahan kritis.

5 &

KESIMPULAN

Komposisi luasan permukiman meningkat seluas 649,8 ha (50,9%). Lahan terbuka meningkat
seluas393,2 ha (495,5%). Semak belukar meningkat seluas 464,7 ha (1,8%). Sebaliknya, ¥ipe
penutupan dan penggunaan lahan berupa pertanian lahan basah berkurang seluas 226,9 ha -
(21,994). Pertanian lahan kering berkurang seluas 71,6 ha (41,9%). Hutan sekunder berkurang
seluas 01.429,0 ha (36,0%). Sebagian besar berkurangnya luasan pertanian lahan basah,
pertan%n lahan kering, dan hutan sekunder disebabkan perubahan penggunaan lahan sebagai
permulsiman, semak belukar, dan lahan terbuka.

Berdasarkan faktor pembatas kerawanan banjir, kawasan permukiman eksisting yang
merupakan pusat Kota Samarinda berada pada kawasan yang tidak sesuai untuk permukiman.
Faktorgfaktor pendorong pengelolaan lanskap agroforestri di DAS Karang Mumus adalah
faktor kebijakan, sosial-ekonomi-budaya, dan biologi-fisik. Faktor kebijakan meliputi relokasi
permukiman tepi sungai dan reboisasi serta rehabilitasi lahan-lahan kritis.

ro Buppun-6uopun Bunpulq PIIZHBHS

(OS]

SARAN

ueliad jn

Berdgéarkan hasil evaluasi kesesuaian lahan diharapkan adanya pertimbangan Pemerintah
Kota Samarinda untuk melakukan pengembangan kawasan permukiman di kawasan yang sangat
sesuai untuk permukiman.

o

=
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